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BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperirSemgle Subject
Research yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahbiesapa besar pengaruh
suatu perlakuan yang diberikan kepada satu suldjeRurut Sukmadinata (2005:109-
111) menjelaskan bahwa: Pendekatan dasar dalamereksp subjek tunggal adalah
meneliti individu dalam kondisi tanpa perlakuan #amudian dengan perlakuan dan
akibatnya terhadap variabel yang diukur dalam curalisi tersebut. Perlakuan yang
diberikan kepada subjek dalam penelitian ini adaf@mbelajaran seni tari
pendidikan dalam meningkatkan keterampilan interadasial anak tunagrahita

sedang.

A. Desain Penedlitian

Pada penelitian ini disain yang akan digunakanadddisain baseline jamak
yang mana disain ini pertama diperkenalkan olelr,B&@®|f dan Risley pada tahun
1968. Menurut Sunanto (2006:51) menyatakan bahwesaf baseline jamak
merupakan disain yang memiliki validitas internang lebih baik dibandingkan
dengan disain yang lain” ada tiga variasi atau dplam disain baseline jamak ini
diantaranya yaitu 1)nultiple baseline cross variabel, 2) multiple baseline cross

condition, 3) multiple baseline cross subject.
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Sementara itu tipe disain yang akan digunakan jpaelitian ini adalah
tipe multiple baseline cross variabel. Multiple baseline cross variabel atau disain
baseline jamak antar variabel menurut Sunanto (3306‘Merupakan penelitian
yang ingin mengubah perilaku dengan satu intervgssg mana intervensi tersebut
diperkirakan dapat memberikan efek terhadap dualatah perilaku sasaran (target
behavior)”. Meskipun demikian masing-masing penlafang ingin diubah (target
behavior) harus independen sehingga pengaruh &&udari intervensi terhadap
masing-masing target behavior dapat diketahui.

Pada hakikatnya disain ini terdiri dari dua tahakamdisi yaitu:

1). Baseline A (pengamatan awal), yaitu pengamatan pengambilan data subjek
sebelum diberikan perlakuan atau treatmen. Subj@hati dan diambil datanya
secara alami sehingga terlihat kemampuan/perilakal gang dimiliki oleh subjek

tersebut dimana pengamatan atau pengambilan degebwe dilakukan secara
berulang-ulang. Sementara ini menurut Sunanto (2006Baseline adalah kondisi
dimana pengukuran perilaku sasaran dilakukan pasddan natural sebelum
diberikan intervensi apapun”. 2). Intervensi B “B@man perilakuan atau (treatment)
yaitu suatu kondisi ketikan intervensi telah diken dan perilaku sasaran diukur di

bawah kondisi tertentu” (Sunanto, 2006:41).
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Gambar tampilan disailMultiple baseline cross variabel dapat dilihat

sebagai berikut:

Baselline (A) Intervensi (B)

Gambar 3..Multiple baseline cross variabel
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B. Persiapan dan Prosedur Pendlitian
1. Persiapan
Persiapan awal penelitian dilakukan dengan tahégdzapan sebagai berikut:
a. Pengurusan perijinan
1) Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimbing
2) Permohonan surat pengantar dari Fakultas kepaddoReintuk
membuat surat ke Badan Kesatuan Bangsa dan Perjadu
Masyarakat Kabupaten Bandung Barat.
3) Permohonan ijin penelitian dari Badan Kesatuan Banglan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bandung Barat.
4) Permohonan perijinan Penelitian ke Dinas Pendidikama Barat untuk
memperoleh surat rekomendasi melakukan peneliii€8LB SLB A-
B-C-D YPLAB Lembang.
5) Surat ijin penelitian yang diperoleh dari Dinas @éidikan Propinsi
Jawa Barat sebagai rekomendasi dapat melakukarlit@enei SLB

SLB A-B-C-D YPLAB Lembang.

2. Prosedur Pendlitian

Pada dasarnya prosedur penelitian untukltiple baseline cross
variabel adalah “Bila kondisi baseline mencapai kecendemrggah atau level
data yang stabil maka intervensi mulai diberikardgoavariabel” (Sunanto

2006:51). Oleh karena itu secara logika jika targehavior (variabel) yang
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pertama sudah stabil, maka intervensi kemudianriédoe pada target behavior
(variabel) kedua sambil intervensi untuk variabeftpma tetap dilanjutkan dan
pada variabel ketiga masih tetap dalam kondisi lieseSetelah data perilaku
sasaran (variabel) kedua telah mencapai kriteahilsmaka intervensi untuk
variabel ketiga mulai diberikan.

a. Baseline (A)

Pada tahapan ini pengambilan data dilakukan lamgsarhadap ketiga
variabel terikat yaitu inklusiifclusion), kontrol ontrol), dan afeksi dffection).
Pengambilan data untuk perilaku inkulgiciusion) dilakukan selama empat sesi
pada baseline (A), dilakukan pengamatan selama adaldi sekolah dari mulai
jam masuk sekolah sampai jam keluar sekolah yaitwlp08.00 sampai 13.00
WIB. Pengambilan data untuk perilaku kontraoritrol) dilakukan selama
delapan sesi pada baseline (A), dilakukan pengansaiama anak ada di sekolah
dari mulai masuk sekolah, jam istirahat sampai g&imr sekolah. Dan begitu pun
dengan perilaku afeksgffection) dilakukan selama delapan sesi pada baseline
(A), dilakukan pengamatan selama anak ada di dektz#ld mulai masuk sekolah,
jam istirahat sampai jam akhir sekolah. Disini m@e menghitung berapa
banyak perilaku anak yang muncul selama * lima-efj@am anak berada di
sekolah. Setelah proses pengambilan data selegaitor memasukkan data yang

telah diperoleh ke dalam format pencatatan data.
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b. B (Intervensi)

Tahap ini adalah tahap pemberian perlakuan atarversi. Dilakukan
pada hari yang berbeda selama 18 sesi, setiaplesegan durasi waktu kurang
lebih 2 x 30 menit.

Adapun langkah-langkah dalam pemberian intervergalah sebagai
berikut:

1) Siswa-siswa termasuk subjek dikumpulkan dalam Egdangan diluar ruang
kelas atau kebun.

2) Siswa dan guru melakukan diskusi atau tanya javgan dapat menemukan
bahan gerak tarian berdasarkan rangsangan yangkdibeleh guru berupa
kegiatan bapak tani yang sedang berkebun. Setetstemukan bahan yang
akan ditarikan lalu dianalisis bersama-sama langgagkah atau pola-pola
yang akan dilakukan dalam tarian,

3) Siswa dan guru melakukan pemanasan terlebih daugaya otot-otot tubuh
lentur.

4) Siswa dan guru bersama-sama mengeksplorasi gerajdag tadi sudah
ditentukan tema tariannya. Dengan memperhatilga dspek dalam menari
yaitu tenaga, ruang, dan waktu.

5) Pada saat proses pembelajaran pengambilan, dakaldih dengan melakukan
pengamatan terhadap perilaku anak yang muncul,irdemtor memasukkan

data yang telah diperoleh ke dalam format pencatidsa.
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sedangkan untuk dokumentasi dibantu oleh salahtsatan (program pembelajaran

kegiatan terlampir).

C. Subjek dan Lokas Pendlitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang analenpguan. Adapun

biodata anak sebagai berikut:

Nama " Y.A

Tempat Tanggal lahir : Bandung, 16 Oktober 1990

Umur :20 tahun

IQ : 54

Alamat :JI.Repelita IV N0.136 Lembang-Bandungdar
Karakteristik subjek

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap subjekihedrl bahwa subjek
menunjukkan sama seperti anak normal pada umumayadiihat secara fisik
ataupun penampilan, hanya saja subjek kurang dbpegaul dengan teman
sekelasnya ataupun dengan teman diluar kelas Rirkgmampuan menilai suatu
situasi lingkungan, merespon suatu hubungan deogarg lain yang cukup kurang
dibanding dengan teman sebayanya, cenderung pendetatup dan enggan
menyapa atau mengawali pembicaraan dengan orangdalam kondisi belajar
subjek cenderung pasif, pendiam, tertidur dalamgiketi pelajaran di kelas. Subjek
sudah bisa berkomunikasi, bercerita terhadap deangnamun harus dirangsang atau

dipancing terlebih dahulu supaya anak mau bicaaa bercerita lebih banyak lagi
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dan pengamatan dilakukan di rumah subjek dimanaliiemenemukan lingkungan
keluarga yang kurang memadai untuk pemenuhan Kedtdan keinginan subjek,
hal ini berkaitan dengan perilaku yang mungkin atgirj diakibatkan pola yang
terbentuk di lingkungan keluarga oleh orang tuanya.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini di SLB A-BECYPLAB Lembang.

yang mana sekolah ini memiliki lingkungan yang sdrdgkat dengan alam (bukit-
bukit dan kebun) serta fasilitas-fasilitas yanguqukneemadai dalam menangani anak
berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita mpegsatuang dapur, ruang
keterampilan, ruang kelas yang cukup memadai, lealaskepan sekolah yang cukup
luas sehingga ketika intervensi menari memilikingiazang cukup, meskipun pada
akhirnya pilihan terbaik ketika intervensi dilakukdi alam terbuka (kebun dan bukit-

bukit)

D. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti diamialmenggunakan
metode pengumpulan data. Adapun instrumen yanghdigun dalam penelitian ini
adalah pengamatan/ observasi dengan daftar cochkckcst) seperti yang
dikemukakan oleh Arikunto, S (2005:102): Daftar@o¢checklist) dapat digunakan
dalam berbagai metode, karena nama “daftar cocekihl menunjuk pada cara
mengerjakan dan wujud tampilan intrumen dibandingk@ngan jenis instrumen

sendiri. Pada setiap tahap baik itu tahap baséihedan B (Intervensi) dalam hal
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ini subjek hanya diamati perilaku interaksi sosralnnklusi {nclusion), kontrol
(control), dan afeksi dffection). kemudian dilaporkan oleh peneliti kedalam daftar
cocok, setelah semua data terkumpul dihitung skersgsi diperoleh dengan
menjumlahkan nilai yang diperoleh subjek setiapi. s@dapun instrument yang

digunakan terlampir.

E. Uji Cobalnstrumen

Uji coba instrument bertujuan untuk mencari vasiditdan reliabilitas dari
instrument yang nanti akan digunakan dalam peaelitUji coba dilakukan di satu
sekolah yaitu SLB-C Asih Manunggal.

1. Validitas
Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil ikieam dan dari hasil
pengalaman. Dalam penelitian ini pengujian val&gitastrumen dilakukan dengan
pengujian validitas konstruk yang menggunakan pesidpara ahli. Dalam hal ini
instrumen diukur dengan berlandaskan teori tertesélanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli. Para ahli diminta persetujuannya tEpanstrumen yang telah disusun.
Instrumen yang sudah fidgment oleh tiga orang dosen ahli PLB UPI kemudian di
hitung dengan rumus, sebagai berikut:
F= Jumlah cocok

P% X100% N=Jumlah penilai

P=Persentase
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Berdasarkan hagilidgement dari tiga orang dosen ahli PLB UPI diperoleh
hasil dengan persentase rata-rata 98,72 %. Artiitjgau dari validitas instrument
ini layak digunakan (perhitungan validitas instruntnierlampir).

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah keterandalan instrument yargurikan. Menurut

Arikunto (1997: 186),

Reliabilitas berasal dari kata bahasa inggris beliartinya agar dapat dipercaya.
Reliabilitas instrument menunjuk kepada tingkatadagipercayakannya sebuah
instrument .... Sebuah instrument dikatakan dapaerdgya jika: apabila

digunakan dapat menghasilkan data yang benar, tiekyimpang atau tidak
berbeda dari keyakinan.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkatbiilias instrument ini

menggunakan rumus Spearman-Brown, yaitu:

r

2 11
Xr5 5
11 G

<1+T1 1)
22

Dengan keterangan:

111 =reliabilitas instrument

T11 =Tyy Yyang disebut sebagai indeks korelasi antara duzhael
22

instrument

(Arikunto, 1997:181)
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Sebelum data dimasukan keperhitungan diatas dditerebih dahulu
indeks korelasi antara dua belahan instrument i(gganap) adapun rumus yang

digunakan.

r xy= NIZXY=(ZX)Y)
VINXZ2=(TX)2HNY2-(Zyx)?}

Keterangan:
N = Jumlah subjek/ sampel
X = Skor Perilaku yang muncul pada item ganijil

Y = Skor perilaku yang muncul pada item genap

3. Hasil Uji Coba lnstrumen

Hasil uji coba dari satu sekolah dan tiga anak Kelas yang berbeda

maka hasil skor ketiga anak tersebut dijabarkaagatberikut:

No.| Nama X Y x? y? XY
1. AS 13 12 169 144 156
2. SR 13 12 169 144 156
3 RA 11 11 121 121 121
Y 37 35 459 409 433
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" y= NEXY-FX)(EY)
VINX2=(ZX)2H{NY2-(Tyx)?}
. 3(433)—(37)(35) . 1299-1295
~ J{3(459)—(37)2}{3(409)—(35)2} | J{1377-1369}{1227-1225}
4
- /B2
4 f =
T Vi o4 1
r 2
_“(rxy)
11—1+Txy
1+1 2

Menurut Riduwan (2004:98), kriteria penafsiran nem indeks

korelasinya (r) adalah sebagai berikut:

 Antara 0,800 sampai dengan 1,000 mempunyai korsdéagjat Tinggi
» Antara 0,600 sampai dengan 0,799 mempunyai korélagpi

* Antara 0,400 sampai dengan 0,599 mempunyai kor€lasip

» Antara 0,200 sampai dengan 0,399 mempunyai koremsiah

» Antara 0,000 sampai dengan 0,199 mempunyai korsdagjat Rendah

Hasil reliabilitas instrument adalah 1,000 sehandgpat dinyatakan bahwa

instrument telah memiliki tingkat reliabilitas satginggi.

F. Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangutigkan adalah teknik
analisis statistik deskriptif yaitu teknik analisiang menganalisa data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tBtamakan pada penelitian



57

eksperimen subjek tunggal adalah dengan statisgkriptif sederhana dimana data
dari hasil penelitian dijabarkan secara detail malbentuk grafik atau diagram.
Sehingga akan terlihat dengan jelas apakah adapéngositif atau negatif dari suatu
intervensi terhadap target behavior.

Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan sgdda duapuluh sesi
dimana untuk baseline (A) perilaku inklusindusion) empat sesi, baseline (A)
perilaku kontrol ¢ontrol) delapan sesi dan untuk baseline (A) perilaku safek
(affection) 12 sesi. Sementara itu untuk intervensi (B) pkulinklusi {nclusion) 16
sesi, baseline (B) perilaku kontratoftrol) 12 sesi dan untuk baseline (A) perilaku
afeksi (dfection) delapan sesi. Adapun langkah-langkah dalam metigen data
adalah, sebagai berikut:
1. Membuat tabel data baseline dan intervensi. Tabielbérisi skor-skor yang

diperoleh subjek pada setiap sesinya.

2. Menentukan rentang stabilitas pada fase basehteryensi dan setelah intervensi

nilai tertinggi x kriteria stabilitas
dengan rumus: Rentang stabt= 5

3. Menghitung Mean Level (rata-rata), batas atas,bddas bawah pada fase baseline
dan intervensi.

4. Menentukan variabel yang diubah. Variabel terikaaua perilaku sasaran
difokuskan pada satu perilaku, atau bisa dikataalisis ditekankan pada efek

atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.
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5. Menentukan perubahan kecenderungan arah dan efekmgubahan

kecenderungan arah grafik antara kondisi baselare idtervensi menunjukkan
makna perubahan perilaku sasaran (target behayiang disebabkan oleh
intervensi.

. Menentukan kecenderungan stabilitas pada faseitasieln intervensi. Data dapat
dikatakan stabil apabila data tersebut menunjuld@ah (menaik, menurun, atau
mendatar) sedara konsisten. Atau jika sebanyak &@%lebih data berada dalam
rentang 50% di atas dan di bawah Mean.

. Menentukan perubahan level data, perubahan leuval m@nunjukkan seberapa
besar data berubah. Dengan cara menghitung sehsina data terakhir pasa fase
baseline dan data pertama pada kondisi intervehBiai selisin dapat
menggambarkan seberapa besar terjadinya perubahéakyp sebagai akibat dari
pengaruh intervensi.

. Menentukan data yang tumpang tindih, data yang amgptindih antara dua
kondisi adalah terjadinya data yang sama pada kkoludisi tersebut. Data yang
tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubalatakedua kondisi, untuk
menentukan data yang tumpang tindih digunakan rusebsagai berikut: a) lihat
kembali batas bawah dan batas atas pada faseneaé®)i b) hitung berapa data
poin pada fase intervensi (B) yang berada padamgnkondisi baseline (A), c)

perolehan pada langkah (b) dibagi banyaknya datadadam fase intervensi (B).



